4.. MEMBERI PERTOLONGAN KEPADA ORANG YANG LEMAH
1 Samuel 30(11-15), 11 "Kemudian mereka menemui seorang Mesir di padang lalu membawanya kepada Daud. Mereka memberi dia roti, lalu makanlah ia, kemudian mereka memberi dia minum air,...” Lewat orang yang ditolong oleh Daud, Daud menjadi tahu sasaran yang tepat, dan tahu apa maksud Tuhan. Tuhan punya lebih dari seribu cara, sama seperti Tuhan mempertemukan Daud dengan pemuda itu, untuk menunjukkan jalan baginya, maka bagian kita lakukan saja apa yang Tuhan perintahkan. Daud menolong orang yang lemah, memberi makan, tiba-tiba ia mendapat jalan, orang lemah orang Amalek itu tahu mengarahkan jalan ke Amalek.Kalau hati Tuhan ada di hati kita, kita akan jadi suka memberi, memberi pertolongan, bantuan, pengampunan, kasih sayang, dll... Memberi itu sifat Tuhan, manusia itu sifat dasarnya suka meminta dan menerima gratis.

DISKUSI : Apa kira-kira yang TUHAN berikan pada saudara jika telah menunjukkan 4 respon yang benar (membangun iman, bergantung pada Tuhan, taat perintah Tuhan, menolong orang yang lemah) di atas ? (1 Samuel 30:18-20)

KESIMPULAN :

Pemulihan total Tuhan kerjakan bagi orang yang berespon benar terhadap masalah.  TUHAN YESUS memberkati..

POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

2. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
3. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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MERESPON DENGAN BENAR
1 Samuel 27:1,
“Tetapi Daud berpikir dalam hatinya: "Bagaimanapun juga pada suatu hari aku akan binasa oleh tangan Saul. Jadi tidak ada yang lebih baik bagiku selain meluputkan diri dengan segera ke negeri orang Filistin; maka tidak ada harapan bagi Saul untuk mencari aku lagi di seluruh daerah Israel dan aku akan terluput dari tangannya."

Tuhan memakai berbagai macam situasi yang sulit, yang biasanya disebut persoalan, masalah, kesulitan, penderitaan atau kesesakan, untuk mengembangkan karakter kita dan sebagai sarana untuk menguji kualitas iman kita !  Karena itu milikilah respons hati yang benar dan positif dalam menyikapi setiap keadaan dan peristiwa yang ada.
Seorang perempuan Kanaan, yang disebut pula perempuan Siro-Fenesia  (Markus 7:24-30), sekalipun berada di situasi yang sangat sulit, tetap memiliki respons hati yang positif.  Ketika datang kepada Tuhan memohon kesembuhan untuk anak perempuannya yang kerasukan setan ia merasa diabaikan oleh Tuhan, karena Tuhan  "...sama sekali tidak menjawabnya."  (Matius 15:23).  Perempuan itu tidak menyerah begitu saja, ia terus mendekat dan meminta pertolongan kepada-Nya, tapi Tuhan malah menjawab,  "Tidak patut mengambil roti yang disediakan bagi anak-anak dan melemparkannya kepada anjing."  (Matius 15:26).  Jawaban Tuhan benar-benar sangat menohok dan menyakitkan hati, tapi perempuan tersebut tetap tegar, tidak kecewa, tidak marah, tidak tersinggung, tidak terluka hati, dan tidak merasa terhina.  Kalau ia memiliki respons negatif terhadap perkataan Tuhan, seketika itu juga ia pasti pergi meninggalkan Tuhan, sambil mengomel dan bersungut-sungut...tentu mujizat tidak akan pernah dinyatakan !

Demikian juga dengan peristiwa yang dialami Daud ini. Benarkah akhirnya Daud binasa oleh Saul ? Tidak. Jadi... Pikiran dan perasaan kita bisa salah. Daud ke Filistin untuk menghindar dari Saul, menghindar dari masalah malah kena masalah, maka jangan menghindar tapi hadapilah.

Masalah dan hidup itu dekat-dekat, berhubungan, seperti dasi dan leher, anting dan telinga, tapi Tuhan mau masalah itu terjadi untuk membuat kita menjadi lebih baik, namun respon yang salah membuat masalah jadi memburuk.

Bagaimana respon Daud menghadapi permasalahannya ?

1. MEMBANGUN IMANNYA KEPADA TUHAN
1 Samuel 30:6, "Tetapi Daud menguatkan kepercayaannya kepada TUHAN, Allahnya." kata TUHAN menunjuk ke kata YAHWE, artinya TUHAN segala aspek kehidupan kita, jadi kita tidak perlu cari yang lain. Banyak orang hanya membangun luarnya saja, padahal Roh yang sehat membangun tubuh dan jiwamu. Jika kita tidak mau membangun diri kita dalam iman maka kita sama saja menyia-nyiakan kasih karunia yang sudah diberikan pada kita. Selama kita tidak mau bergumul dalam iman, kita tidak akan dapat mencapai apa-apa. Ingatlah bahwa sejak kita telah lahir baru, Iblis selalu mengincar kita dan berusaha untuk menjatuhkan kita. Apapun akan Iblis lakukan untuk menyentuh dan mencelakakan kita. Padahal sejak kita lahir baru Iblis tidak berhak menyentuh kita, kecuali peristiwa Ayub yang diijinkan Tuhan untuk Iblis bisa mencobainya. Tapi mengapa Iblis bisa menerobos dan menyentuh kita ?

DISKUSI  : Hal-hal apa yang harus kita lakukan agar iman kita tidak tergeser / terpengaruh  ? (1 Petrus 1:5-7)

1. MEMILIKI KETERGANTUNGAN DENGAN TUHAN

1 Samuel 30:8, "Kemudian bertanyalah Daud kepada TUHAN, katanya: "Haruskah aku mengejar gerombolan itu ? Akan dapatkah mereka kususul ?" Dan Ia berfirman kepadanya: "Kejarlah, sebab sesungguhnya, engkau akan dapat menyusul mereka dan melepaskan para tawanan." Daud tetap bertanya kepada Tuhan sebelum memutuskan segala sesuatu. Demikian juga kita harus menerima kedaulatan TUHAN yang mutlak atas hidup kita. Dia adalah Tuhan kita di kantor, di rumah, di mana saja. Dia berotoritas penuh atas seluruh hidup kita. Terhadap pertanyaan esensial ini:  Who is really in charge of my life – God or me ? jawaban kita adalah jelas, yaitu: God. Allah adalah Tuhan dan Pemimpin yang berotoritas penuh atas hidupku. Hidupku adalah untuk menjalankan perintahNya. Dia yang menetapkan program-Nya untuk kita jalani, bukan kita yang mengatur Allah. Apapun juga jalan hidup yang ditetapkan Allah bagi kita, apakah harus bersabar seperti Abrham, diperlakukan dengan tidak adil seperti Yusuf, mengalami penderitaan seperti Ayub, kita hanya dapat menerima ketetapan Allah dengan ketaatan. Always say Yes to God dan say No to sinful self.
DISKUSI : Mengapa kita harus bergantung kepada TUHAN  ? Berikan alasan saudara  !

2. MELAKUKAN SESUATU BERDASARKAN PERINTAH TUHAN, BUKAN KARENA EMOSI ATAU PEMIKIRAN SENDIRI.
1 Samuel 30:9, "Lalu pergilah Daud beserta keenam ratus orang yang bersama-sama dengan dia." Karena Tuhan memerintahkan Daud, meskipun akalnya belum dapat mengerti, ia hanya melakukannya saja. Tuhan memang tidak secara langsung memberikan sebuah aturan yang terikat pada kita, umat-Nya. Namun, setiap hal yang Tuhan katakan melalui Firman-Nya membawa kita pada suatu kebaikan. Tentunya kebaikan untuk hidup kita. Sebenarnya semua kembali pada diri sendiri, mau menjalani hidup sesuai dengan Firman Tuhan atau sesuai dengan kemauan sendiri. Jika sesuai Firman Tuhan, kita sebenarnya menyadari bahwa apa yang dikatakan-Nya pasti yang terbaik. Sebaliknya, jika sesuai dengan kemauan sendiri tidak ada yang bisa menjamin hidup kita akan selalu baik. Jadi semua tergantung pada keputusan diri kita sendiri.
KATAKAN : Aku mau mengikuti perintah TUHAN !
Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Pengkhotbah 3:11 





"Untuk segala sesuatu ada masanya, untuk apa pun di bawah langit ada waktunya."
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